
BAB V 

PENUTUP 

 

Berpedoman pada kajian yang dibahas dalam bab-bab sebelumnya, 

penulis menguraikan penutup dari seluruh karya ilmiah pada bab ini. Uraian pada 

bab ini terbagi atas tiga bagian sebagai berikut. Pertama, kesimpulan dari seluruh 

pembahasan yang dipaparkan dalam karya ilmiah ini. Kedua, rekomendasi dan 

saran bagi beberapa pihak yang bertanggung jawab terhadap nilai kerasulan 

digital Biro Komsos KUM dalam terang Dekret Inter Mirifica. Ketiga, nilai 

kerasulan digital lain yang perlu mendapat perhatian dari Biro Komsos KUM. 

5.1. KESIMPULAN 

Kemajuan zaman dan teknologi telah banyak melahirkan perubahan 

pada dunia dan Gereja. Salah satu aspek yang turut berubah beriringan dengan 

kemajuan zaman dan teknologi adalah media komunikasi sosial. Gereja, lewat 

Dekret Inter Mirifica, melihat kemajuan perangkat media komunikasi sosial 

dalam dua kacamata yang berbeda, tetapi saling berkaitan erat satu sama lain. Di 

satu sisi, Dekret Inter Mirifica melihat perkembangan media komunikasi sosial 

sebagai buah rahmat Allah yang berkarya secara aktif dan kreatif di dalam pikiran 

manusia. Namun, pada sisi yang lain, Dekret Inter Mirifica juga tidak 

mengesampingkan dampak buruk yang dapat lahir sebagai buah dari keteledoran 

dan kegagalan memanfaatkan media komunikasi sosial secara baik dan benar. 

Oleh karena itu, Dekret Inter Mirifica mengajak seluruh lapisan Gereja untuk 

mengembangkan pendidikan bermedia yang benar sehingga media komunikasi 

dapat dimaksimalkan potensinya demi mewartakan karya keselamatan Allah. 

Pewartaan Kerajaan Allah yang masif lewat media komunikasi sosial dapat 

menghadirkan rahmat kebaikan bagi manusia. Dekret Inter Mirifica juga 

mengajak setiap individu untuk secara aktif membina suara hati mereka agar 

mampu melihat batasan-batasan moral yang tidak boleh didobrak saat 

memanfaatkan media komunikasi sosial. 
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Gereja, sebagai rasul yang bermisi di tengah dunia digital, juga dituntut 

untuk menumbuhkan nilai kerasulan digital. Tiga nilai kerasulan digital yang 

harus Gereja perjuangkan di tengah dunia seturut Dekret Inter Mirifica adalah 

nilai kesejahteraan umum, kebijaksanaan bermedia, dan kedewasaan spiritual. 

Ketiga nilai ini akan membantu segenap anggota Gereja untuk menavigasi dunia 

digital secara bijak dan bertanggung jawab. Dengan menghidupi ketiga nilai ini, 

karya pewartaan Kerajaan Allah dapat merambah dan bertumbuh subur dalam 

konteks dunia digital. 

Biro Komsos KUM merupakan perangkat pastoral Keuskupan Maumere 

yang bertugas melakukan karya kerasulan komunikasi sosial di era digital. Tugas 

ini mengharuskan Biro Komsos KUM untuk mengambil bagian secara aktif dalam 

visi dan misi sebagai arah dasar yang menuntun pelayaran bahtera Keuskupan 

Maumere. Dengan terlibat dalam visi dan misi Keuskupan Maumere, karya 

kerasulan digital dari Biro Komsos KUM harus menghadirkan sosok Gereja yang 

membebaskan dalam terang Sabda Allah. 

Dalam menjalankan karya kerasulan digital di Keuskupan Maumere, Biro 

Komsos KUM tidak hanya menemukan hal yang menggembirakan. Terkadang, 

Biro Komsos KUM bersinggungan dengan tantangan yang menghalangi 

kesuksesan karya pelayanan mereka. Tantangan ini hadir dan muncul dari luar 

maupun dari dalam Biro Komsos KUM. Dari dalam, tantangan ini hadir dalam 

empat bentuk keterbatasan yakni keterbatasan sumber daya manusia, dana, sarana 

prasarana serta personel yang ada. Sementara itu, tantangan dari luar Biro Komsos 

KUM tampak dalam akses jaringan yang tidak merata, partisipasi pelayan pastoral 

yang minim, pemahaman umat tentang bijak bermedia yang rendah, serta 

kolaborasi bersama komsos di tingkat paroki yang lemah. 

Di sisi lain, tantangan yang hadir juga beriringan dengan munculnya 

peluang yang menawarkan perkembangan dari Biro Komsos KUM. Peluang yang 

menawarkan perkembangan ini tampak dalam bentuk kepercayaan dan apresiasi, 

keterbukaan diri untuk belajar, keterbukaan terhadap kolaborasi dan kerjasama, 

serta kreativitas. Dengan memanfaatkan peluang ini, karya kerasulan Biro 
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Komsos dalam bidang komunikasi sosial mendapat hembusan angin segar untuk 

berlayar menuju keberhasilan misi yang dicita-citakan. 

Biro Komsos KUM juga berjuang mewartakan nilai-nilai Kerajaan Allah 

dengan menjadikan tiga nilai kerasulan digital dari Dekret Inter Mirifica sebagai 

terang yang menuntunnya. Tiga nilai itu adalah kesejahteraan umum, 

kebijaksanaan bermedia, dan kedewasaan spiritual. Upaya mewujudkan tiga nilai 

kerasulan digital yang diamanatkan Dekret Inter Mirifica ini dilakukan oleh Biro 

Komsos KUM lewat dua kegiatan pastoral yakni dengan merancang program 

kerja dan menghasilkan konten youtube. 

Hasil penelitian menemukan bahwa Biro Komsos KUM telah 

mengupayakan terlaksananya tiga nilai kerasulan digital lewat program kerja dan 

konten youtube yang mereka hasilkan. Meskipun demikian, penelitian ini juga 

menemukan fakta miris bahwa upaya mewujudkan tiga nilai kerasulan digital 

seturut amanat Dekret Inter Mirifica belum maksimal. Fakta miris ini 

menampakkan diri dalam tiga hal, yakni kerja sama yang kurang maksimal antara 

Biro Komsos KUM dengan “komisi, biro, dan lembaga” (KOBILEM) Keuskupan 

Maumere dalam menyoroti permasalahan dan isu sosial, kurangnya inisiatif Biro 

Komsos KUM dalam mengunjungi paroki maupun instansi untuk memberikan 

penyadaran tentang kebijaksanaan bermedia, serta kesenjangan perhatian yang 

terlalu besar antara konten yang mengedepankan nilai kedewasaan spiritual 

dibandingkan nilai kesejahteraan sosial dan kebijaksanaan bermedia. 

Oleh karena itu, Biro Komsos KUM wajib mengupayakan pastoral 

digital yang lebih ideal dan maksimal di Keuskupan Maumere. Upaya kerasulan 

digital yang ideal dapat diusahakan oleh Biro Komsos KUM melalui lima jalan 

utama yakni peduli terhadap isu sosial, menghidupkan literasi digital 

berkelanjutan, meningkatkan penerapan nilai kristiani, mendampingi dan 

memberdayakan seksi komsos di tingkat paroki, serta menjadikan dunia digital 

sebagai medan untuk bersaksi. Dengan melakukan upaya ini, Biro Komsos KUM 

mampu menginternalisasikan tiga nilai kerasulan digital Dekret Inter Mirifica dan 

mewartakan Kristus secara sempurna di tengah konteks umat Keuskupan 

Maumere. 
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5.2. REKOMENDASI DAN SARAN 

5.2.1. Bagi Biro Komsos KUM 

Biro Komsos KUM merupakan perangkat pastoral Keuskupan Maumere 

yang membantu karya penggembalaan Bapak Uskup dalam memanfaatkan 

teknologi komunikasi sebagai sarana pewartaan iman dan pekabaran injil kepada 

umat. Tanggung jawab ini mengharuskan Biro Komsos KUM mendesain program 

kerja yang efektif dan mampu menjawabi kebutuhan umat dalam bidang 

komunikasi sosial. Untuk mendukung keberhasilan program kerja ini, Biro 

Komsos perlu memperhatikan empat saran berikut. 

Pertama, Biro Komsos KUM perlu meningkatkan kapasitas pengetahuan 

dan keterampilan tentang media komunikasi sosial. Biro Komsos KUM perlu 

secara serius mengembangkan pengetahuan dan keterampilan bermedia karena 

teknologi media komunikasi sosial tidak bersifat statis tetapi dinamis. Sifat 

dinamis ini mengharuskan pihak-pihak yang memanfaatkan media komunikasi 

sosial untuk turut mengembangkan kapasitas pengetahuan dan keterampilan 

seirama dengan perkembangan teknologi media komunikasi yang ada. Oleh 

karena itu, Biro Komsos perlu mengupayakan pendidikan bermedia yang ideal 

dan masif lewat keterlibatan pada kursus, seminar, maupun balai pelatihan. 

Dengan upaya pendidikan ini, Biro Komsos KUM mampu memiliki bekal 

pengetahuan serta keahlian yang memadai untuk ditransferkan lewat karya 

kerasulan digital di Keuskupan Maumere. 

Kedua, Biro Komsos KUM perlu membangun kolaborasi yang intens dan 

berkelanjutan dengan berbagai pihak demi mewartakan Allah dalam ruang digital. 

Keterbukaan untuk berkolaborasi dengan berbagai pihak akan memudahkan 

penginternalisasian karya kerasulan digital Biro Komsos KUM di Keuskupan 

Maumere. Oleh karena itu, Biro Komsos KUM perlu merangkul pihak-pihak yang 

dapat mendukung karya misinya seperti pihak pemerintah setempat yang dapat 

membantu Biro Komsos KUM dalam mengintensifkan misi kesejahteraan sosial. 

Biro Komsos KUM juga dapat meningkatkan kolaborasi dengan komsos 
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keuskupan lain sehingga dapat terjadi transfer pengalaman dan ilmu yang saling 

memperkaya satu sama lain. 

Ketiga, Biro Komsos KUM perlu mengintensifkan kegiatan penyadaran 

etika bermedia yang benar di paroki maupun lembaga sekolah. Penyalahgunaan 

media sosial menjadi sebuah masalah yang merusak umat Keuskupan Maumere. 

Biro Komsos KUM perlu menanggapi masalah ini dengan mengintensifkan 

kegiatan kunjungan dan penyadaran etika bermedia yang benar ke paroki maupun 

lembaga sekolah di Keuskupan Maumere. Kegiatan penyadaran etika bermedia 

yang benar ini dilaksanakan dengan tujuan memberikan pemahaman bermedia 

yang benar agar umat tidak jatuh dalam kegagalan memanfaatkan media 

komunikasi sosial. 

Keempat, Biro Komsos KUM perlu merangkul dan mendampingi seksi 

komsos di tingkat paroki. Salah satu masalah yang menjadi keprihatinan Biro 

Komsos KUM adalah kesenjangan antara jumlah personel yang mereka miliki 

dengan tuntutan pelayanan yang begitu luas dan banyak. Biro Komsos KUM 

dapat memangkas kesenjangan ini dengan merangkul dan memberdayakan seksi 

komsos di tingkat paroki. Oleh karena itu, Biro Komsos KUM perlu mengadakan 

pelatihan dan bimbingan terpusat kepada seksi-seksi komsos di tingkat paroki 

demi memperdalam wawasan dan keterampilan yang mereka miliki. Biro Komsos 

KUM juga perlu melaksanakan fungsi kontrol dan pengawasan terhadap seksi 

komsos di tingkat paroki. Kontrol dan pengawasan ini dibutuhkan agar Biro 

Komsos KUM dapat memastikan karya pastoral komunikasi dapat berjalan 

dengan baik dan menjangkau semua elemen yang terdapat di Keuskupan 

Maumere. Dengan demikian, seksi komsos di tingkat paroki dapat menjadi 

perantara Biro Komsos KUM dalam  mewartakan kehadiran Allah secara 

sempurna di Keuskupan Maumere. 

Kelima, Biro Komsos KUM perlu menempatkan diri sebagai pihak yang 

selalu bersuara dan membela hak serta martabat manusia lewat karya dan konten 

yang mereka hasilkan. Keberpihakan ini menjadi bukti nyata bahwa Biro Komsos 

KUM mendukung dan mempromosikan nilai-nilai kemanusiaan dalam karya dan 

konten yang mereka hasilkan. 



 

5 

 

5.2.2. Bagi Pelayan Pastoral Keuskupan Maumere 

Pelayan pastoral Keuskupan Maumere merupakan titik api yang menjadi 

sumber kekuatan dan semangat bagi karya misi pastoral di Keuskupan Maumere. 

Ungkapan titik api digunakan karena tingkat keberhasilan dan kesuksesan dari 

rancangan program kerja Gereja lokal Keuskupan Maumere sangat ditentukan 

oleh keberadaan pelayan pastoral yang terampil dan kompeten. Pelayan pastoral 

Keuskupan Maumere juga mengambil peran penting dalam karya misi Biro 

Komsos KUM. Dalam rangka mendukung karya Biro Komsos KUM di bidang 

komunikasi sosial, segenap pelayan pastoral Keuskupan Maumere dituntut untuk 

memberikan diri secara utuh dalam kolaborasi yang aktif dan partisipatif dengan 

Biro Komsos KUM. Sikap keterbukaan yang muncul dari segenap pelayan 

pastoral Keuskupan Maumere akan membuat misi pewartaan Kerajaan Allah dari 

Biro Komsos KUM dapat masuk hingga elemen terkecil dari Gereja. Selain itu, 

sikap keterbukaan ini juga dapat menampilkan wajah Gereja yang inklusif dan 

memantik kesadaran penting bahwa karya pastoral komunikasi Biro Komsos 

KUM merupakan sebuah tanggung jawab bersama bukannya beban yang hanya 

dilimpahkan kepada pihak-pihak tertentu. 

5.2.3. Bagi Orang tua 

Di tengah masifnya dampak buruk kemajuan teknologi yang mengikis 

nilai-nilai hidup dalam keluarga, orang tua dipanggil untuk mampu menjalankan 

fungsi dan perannya dalam melindungi keluarga mereka terhadap dampak buruk 

kemajuan teknologi. Para orang tua menjelma menjadi benteng pertahanan utama 

yang menjaga keutuhan serta ketahanan sebuah keluarga dari ancaman buruk 

teknologi yang mengintai dari luar. Tanggung jawab ini mengharuskan  para 

orang tua untuk menampilkan dirinya sebagai sosok yang mengayomi dan 

mendampingi anak-anaknya dalam memanfaatkan media komunikasi sosial secara 

tepat dan bertanggung jawab. Usaha pendampingan yang ideal dapat diberikan 

oleh para orang tua terhadap anak-anaknya dengan tiga cara yakni pertama 

mengatur dan mengawasi penggunaan media komunikasi sosial terutama bagi 

anak di bawah umur yang belum memiliki kemampuan filterisasi yang baik. 

Kedua, orang tua perlu meningkatkan pola asuh yang menyentuh anak secara 
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langsung bukannya malah mengalihkan peran asuh anak kepada teknologi. Salah 

satu contoh nyata fenomena ini tampak saat orang tua lebih memilih mendiamkan 

anak yang sedang menangis dengan memberikannya handphone dibandingkan 

menggendong dan menenangkannya secara langsung. Ketiga, orang tua perlu 

membuka diri untuk belajar dan memahami teknologi secara lebih mendalam. 

Pemahaman yang mendalam akan membantu orang tua dalam mengarahkan dan 

membimbing anak untuk memanfaatkan media komunikasi sosial secara lebih 

sempurna dan bertanggung jawab. 

5.2.4. Bagi Generasi Muda 

Generasi muda merupakan harapan bagi perkembangan dan pertumbuhan 

Gereja ke arah yang lebih baik. Pada era digital ini, generasi muda sebagai digital 

native menjadi rentan terhadap dampak buruk yang dapat dihasilkan oleh 

penggunaan media komunikasi sosial yang keliru. Oleh karena itu, generasi muda 

perlu menghindari dampak buruk ternologi dengan menghidupkan tiga keutamaan 

berikut. Pertama, generasi muda perlu memanfaatkan teknologi secara 

bertanggung jawab dengan berpedoman pada ajaran kristiani. Generasi muda 

harus memanfaatkan media komunikasi sosial sebagai sarana mewartakan 

kehadiran Kristus bukannya mengarahkan penggunaan teknologi pada kecanduan 

yang negatif dan berdampak destruktif pada diri. Kedua, generasi muda perlu 

membangun budaya komunikasi yang sehat lewat media komunikasi sosial dan 

tidak menjadikan media komunikasi sosial sebagai ladang untuk menebar 

kebencian. Ketiga, generasi muda perlu memiliki sikap keterbukaan untuk 

mempelajari literasi digital yang sehat dan bersedia menerima masukkan yang 

membangun serta mengarahkan diri mereka untuk memanfaatkan media 

komunikasi sosial secara tepat. 

5.2.5. Bagi Umat Keuskupan Maumere 

Kehadiran dan perkembangan media komunikasi sosial dapat 

menimbulkan dampak baik dan buruk bagi umat Keuskupan Maumere. Oleh 

karena itu, umat Keuskupan Maumere perlu menghidupi tiga keutamaan ini agar 

mampu memanfaatkan media komunikasi sosial secara baik dan benar. 
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Pertama, umat Keuskupan Maumere perlu memanfaatkan media 

komunikasi sosial sebagai sarana untuk mewartakan Kristus bukannya 

menonjolkan diri sendiri. Di era digital ini, umat katolik cenderung terjebak dalam 

kesalahan memanfaatkan media komunikasi sosial. Salah satu contoh kesalahan 

memanfaatkan media komunikasi sosial tampak dalam tindakan narsisisme yang 

marak terjadi di dalam dunia maya. Umat Keuskupan Maumere hendaknya tidak 

terjebak dalam kecenderungan narsisisme yang mengumbar diri secara berlebihan. 

Umat Keuskupan Maumere perlu mengutamakan pewartaan Tuhan dan nilai-nilai 

Kerajaan Allah dibandingkan mengumbar diri secara berlebihan dalam dunia 

maya. Kedua, umat Keuskupan Maumere perlu menebarkan kasih dan kebaikan 

melalui media komunikasi sosial sehingga dapat tercipta ruang digital yang sehat 

dan tidak terkontaminasi oleh kebencian atau pertikaian. Ketiga, umat Keuskupan 

Maumere perlu mendukung karya kerasulan digital Biro Komsos KUM dengan 

memberikan respons positif dan bersedia melibatkan diri dalam program kerja 

yang dilaksanakan oleh Biro Komsos KUM. 

5.3. Nilai Kerasulan Digital yang Lain dari Biro Komsos KUM 

5.3.1. Kebaikan dan Kasih 

Di tengah maraknya ujaran kebencian dan tindakan kejahatan yang 

menyebar melalui media komunikasi sosial, kebaikan dan kasih menjadi nilai 

yang perlu diperjuangkan Biro Komsos KUM dalam upaya pewartaan Kerajaan 

Allah. Biro Komsos KUM dapat menyebarkan nilai kebaikan dan kasih di 

Keuskupan Maumere lewat dua jalan. Pertama, Biro Komsos KUM dapat 

menampilkan diri sebagai teladan dalam menyebarkan pesan dan konten yang 

bernada positif dan penuh kasih kepada umat Keuskupan Maumere. Dengan 

memanfaatkan jangkauan media komunikasi sosial yang luas, Biro Komsos KUM 

dapat menyebarkan pesan positif dan penuh kasih bagi semua orang tanpa batas. 

Kedua, Biro Komsos KUM dapat menciptakan ruang dan komunitas yang lebih 

inklusif dan penuh kasih di dalam ruang digital. Ruang yang inklusif dan penuh 

kasih akan mengurangi resiko perpecahan dan pertikaian yang terjadi di dalam 

ruang digital. Dengan demikian, upaya menghidupkan nilai kebaikan dan kasih 
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menjadi langkah nyata bagi Biro Komsos KUM dalam membentuk ruang digital 

yang positif, aman, dan penuh kedamaian. 

5.3.2. Kreativitas dan Inovasi 

Media komunikasi sosial merupakan sesuatu yang bersifat dinamis dan 

senantiasa berkembang setiap waktu. Untuk menanggapi sifat dinamis dari media 

komunikasi sosial, Biro Komsos KUM perlu menghidupkan nilai kreativitas dan 

inovasi dalam dirinya. Terdapat dua alasan yang mendasari usaha Biro Komsos 

KUM dalam menghidupkan nilai kreativitas dan inovasi. Pertama, Biro Komsos 

KUM dapat mendekatkan nilai pewartaan Kerajaan Allah kepada umat. 

Kreativitas dan inovasi akan memampukan Biro Komsos KUM untuk 

mewartakan Kristus dalam bahasa digital yang selaras dengan tuntutan zaman. 

Kreativitas dan inovasi juga memampukan Biro Komsos KUM untuk 

memanfaatkan secara sempurna berbagai media komunikasi sosial yang ada untuk 

menghadirkan Kristus ke tengah umat Keuskupan Maumere. Dengan demikian, 

misi pewartaan Kerajaan Allah menjadi semain efektif untuk menyentuh 

kedalaman hati umat Keuskupan Maumere. Kedua, Biro Komsos KUM dapat 

menghadapi perubahan yang cepat dalam dunia digital. Teknologi digital selalu 

hadir dengan berbagai inovasi baru. Untuk mengimbangi hal ini, Biro Komsos 

KUM perlu secara serius mengembangkan nilai kreativitas dan inovasi yang 

seirama dengan perkembangan kemajuan teknologi agar tidak tenggelam dalam 

arus teknologi yang selalu bergerak maju. Dengan demikian, Biro Komsos KUM 

mampu memastikan Gereja tetap relevan dan mampu mewartakan iman secara 

menarik di tengah kemajuan zaman. 
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